

BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Sejarah Perusahaan
	Peternakan di Indonesia telah dikembangkan menjadi bagian dari budaya Indonesia yang perlu dilestarikan. Seiring adanya perkembangan zaman, maka didirikanlah sebuah lembaga penelitian di bidang peternakan yang berfungsi sebagai sarana pengembangan peternakan dan berhubungan dengan tata usaha masyarakat Indonesia. Sehingga kegiatan tersebut dikelola di Balai Penelitian Ternak.
	  Balai Penelitian Ternak (Balitnak) merupakan salah satu UPT (Unit Pelayanan Teknis) pusat penelitian dan pengembangan peternakan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian.
          Balai Penelitian Ternak (Balitnak) merupakan gabungan dua Unit Kerja bidang peternakan yaitu Lembaga Penelitian Peternakan (LPP) di  jalan raya Pajajaran, Bogor dan Pusat Penelitian dan Pengembangan Ternak (P3T) di Ciawi, Bogor pada tahun 1981.  Sejalan dengan perkembangannya, sejak didirikan masing-masing unit kerja tersebut telah beberapa kali mengalami perubahan nama.
 Lembaga Penelitian Peternakan di Bogor, awal didirikannya bernama Balai Penelitian Umum (BPU) 1950, Palai Penyidikan Peternakan (BPP) 1952, Pusat Balai Penyelidikan Peternakan (PBPP) 1956, Lembaga Penelitian Peternakan (1961), Lembaga Peternakan (1966), Lembaga Penelitian Peternakan (1967).
	        Pusat Penelitian dan Pengembangan Ternak (P3T) di Ciawi - Bogor. Lembaga ini adalah lembaga penelitian Indonesia - Australia berdasarkan memorandum persetujuan tanggal 4 Desember 1974, kerjasama Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen Pertanian, Indonesia dengan Colombo Plan, CSIRO (Common wealth Scientific and Industri Research Organization)  Australia. Direncanakan berlangsung selama 10 tahun.  Semula bernama B.A.R.I. (Bogor Animal Husbandry Research Institute) kemudian berubah  menjadi Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan (P4). Pada tanggal 13 November  1978 berubah menjadi P3T dan diresmikan pengunaannya oleh Presiden Soeharto dan dihadiri oleh Perdana Menteri Australia serta pejabat tinggi kedua negara   Penggabungan LPP dan P3T tahun 1981 secara resmi menjadi Balai Penelitian Ternak (Balitnak) SK Mentan No. 71/KPts/OT.210/1/2002 dan sekaligus pelimpahan kedudukan yang semula di bawah Direktorat Jenderal Peternakan menjadi Unit Kerja Badan Litbang Pertanian.
Direktur Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Ciawi Bogor dari tahun ke tahun adalah sebagai berikut :
1. Tahun 1950 dengan nama Balai  Peternakan Umum (BPU) dibawah pimpinan Prof. Drs. Sutisno Djuned P.
2. Tahun 1952 dengan nama Balai Penyidikan Peternakan (BPP) dibawah pimpinan Prof. Drs. Sutisno Djuned P.
3. Tahun 1956 dengan nama Pusat Balai Penyidikan Peternakan (PBPP) dibawah pimpinan Drh. Wardojo.
4. Tahun 1961 dengan nama Lembaga Penelitian Peternakan (LPP) dibawah pimpinan Drh. Zainoel Arifin.
5. Tahun 1966 dengan nama Lembaga Peternakan (LP)dibawah pimpinan antara lain:
·  Tahun 1967–1980 adalah Prof. Dr. D.A. Lubis
·  Tahun 1967-1968 adalah Drh. Soeherman
·  Tahun 1969-1974 adalah Drh. M. Pandjaitan
·  Tahun 1975-1979 adalah Drh. R. Rustandi D.
6. Tahun 1974 dengan nama Bogor Animal Husbandry Research Institute  (B.A.R.I.) kemudian berubah nama menjadi Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan  (P4), dibawah pimpinan Prof. Dr. J.H. Hutasoit.
7. Tahun 1978 dengan nama Pusat Penelitian dan Pengembangan Ternak  (P3T) dibawah pimpinan Prof. Dr. J.H. Hutasoit.
8. Tahun 1981 dengan nama Balai Penelitian Ternak Balitnak, berikut adalah daftar nama pimpinan Balai Penelitian Ternak :
·  Tahun 1981–1985 adalah Drh. Jan Nari       
·  Tahun 1985 – 1987 adalah Dr. I PutuKompiang 
·  Tahun 1988 – 1989 adalah Dr. Benny Gunawan 
·  Tahun 1990 – 1993 adalah Dr. M. Sabrani
·  Tahun 1994 – 1997 adalah Dr. Kusuma Diwyanto
·  Tahun 1998 – 1999 adalah Dr. Tjeppy D. Soedjana
·  Tahun 1999 – 2005 adalah Dr. Argono Rio Setioko
·  Tahun 2005 – 2005 adalah Dr. Ismeth Inounu       
·  Tahun 2005 – 2006 adalah Ir. Bambang Setiadi, MS.
·  Tahun 2006 – 2009 adalah Dr. SofjanIskandar
·  Tahun 2009 – 2010 adalah Prof. Ir. Bambang Sudaryanto, MS.
·  Tahun 2010 – 2011 adalah Dr.Ir. Endang Romjali, M.Sc.
·  Tahun 2011 – 2016 adalah Dr. Ir. Nasrullah, Msc.
·  Tahun sekarang adalah Dr.Soeharsono,S.Pt, M.Si.
	Visi Balai Penelitian Ternak Ciawi yaitu Menjadi lembaga penelitian peternakan berkelas dunia dalam menghasilkan inovasi teknologi peternakan mendukung terwujudnya sistem pertanian industrial. Dan maupun Misi Balai Penelitian Ternak Ciawi adalah sebagai berikut :
1. Menghasilkan inovasi teknologi peternakan yang berdaya saing dan berwawasan lingkungan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mendukung program strategis Kementerian Pertanian.
2. Meningkatkan pemanfaatan sumber daya yang berkaitan dengan sistem produksi peternakan.
3. Mendiseminasikan hasil-hasil inovasi teknologi peternakan.
4. Membangun jaringan kerjasama dan pertukaran informasi teknologi peternakan.
5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sarana dan prasarana penunjang kegiatan penelitian peternakan.
Dalam melaksanakan misinya Balitnak sebagai lembaga penelitian menetapkan tujuannya, yaitu menyediakan teknologi yang mampu mengingkatkan produksi daging, susu dan telur. Hasil peternakan lainnya sebagai sumber protein hewani asal ternak guna meningkatkan gizi masyarakat dan kesejahteraan peternak serta bersumberdaya pertenakan secara optimal. Dengan demikian teknologi perternakan yang dihasilkan harus meningkatkan daya saing global produk-produk perernakan agar dapat bertahan dalam persaingan pasar bebas.

3.2      Struktur Organisasi Perusahan dan Uraian Tugas 
Berdasarkan Surat Keputusan Mentri Pertanian Nomor 71/Kpts/OT.210/01/2002 Tanggal 29 Januari 2012 bahwa Balai Penelitian Ternak Ciawi merupakan Unit Pelaksanaan Teknis di bidang Penelitian dan Pengembangan Peternakan yang mempunyai tugas pokok melaksanakan penelitian, sapi perah, sapi dwiguna, kerbau, domba, kambing perah serta unggas dan aneka ternak. Balai Penelitian Ternak Ciawi disamping menyelenggarakan fungsi teknis juga melaksanakan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga. 
Memperlancar pelaksanaan tugas pokok dan meningkatkan integrasi kegiatan struktural  dan fungsional untuk lebih berguna. Balai Penelitian Ternak Ciawi menerbitkan Struktur Organisasi melalui Penetapan Kepala Balai Penelitian Ternak Ciawi Nomor: 274.1/OT.210/I.5.1/03/2016 Tanggal 30 Maret 2016 (Lihat gambar 3.1.)
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Keterangan :
PSDM = Pengembangan Sumber Daya Manusia
DIPA = Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran

Gambar 3.1  
Struktur Organisasi

	Menetapkan struktur organisasi, uraian tugas dan personalia dengan susunan struktur organisasi sebagai berikut:
a. Kepala Balai
Tugas pokok kepala balai adalah melaksanakan penelitian ternak unggas, sapi perah dan dwiguna, kerbau, domba, kambing perah serta aneka ternak. 
b. Koordinator Program
Bertugas membantu kepala balai dalam koordinasi perencanaan program penelitian, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi serta pelaporan.
c. Koordinator Pembina Sumber Daya Manusia
Bagian ini bertugas dalam penyusunan rencana, evaluasi, inventarisasi dan mengusulkan realokasi dalam rangka pembinaan dan pendayagunaan sumber daya manusia peneliti dan teknisi, serta meningkatkan dan mengembangkan kualitas karya ilmiah hasil penelitian, menyiapkan usulan sertifikasi hasil-hasil penelitian utama yang berperan dalam pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) peternakan dan meningkatkan hubungan kelembagaan penelitian.
d. Sub Bagian Tata Usaha
Bagian ini bertugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, perlengkapan, surat menyurat dan rumah tangga. Kegiatannya meliputi:
a. Mengumpulkan data dan informasi.
b. Menyiapkan data nominatif pegawai.
c. Melakukan urusan mutasi kepegawaian.
d. Menyiapkan penyiapan bahan pengembangan pegawai.
e. Menghimpun, mengolah dan mendokumentasikan surat -surat dan berkas kepegawaian.
e. Seksi Pelayanan Teknis                                                                                                                   
Bagian ini bertugas melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana,  program,  pemantauan, evaluasi dan laporan serta pelayanan sarana penelitian ternak. Kegiatannya meliputi:
a. Mengumpulkan data dan informasi.
b. Melakukan penyiapan bahan penyusunan program penelitian ternak.
c. Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kegiatan penelitian ternak.
d. Menyiapkan bahan rencana pengembangan dan implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) program dan anggaran.
e. Melakukan penyiapan bahan pemantauan pelaksanaan program dan anggaran.
f. Seksi Jasa Penelitian
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan kerjasama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian ternak. Kegiatannya meliputi:
a. Melakukan penyusunan rencana kerja dan anggaran.
b. Menyiapkan bahan perencanaan kerjasama penelitian dengan melakukan identifikasi dan inventarisasi dengan mitra kerjasama dalam dan luar negeri.
c. Melakukan penyiapan bahan evaluasi kerjasama penelitian.
d. Melakukan administrasi kerjasama penelitian
e. Menyiapkan bahan pengembangan sistem informasi

g. Kelompok Jabatan Fungsional
Bagian ini melakukan tugas sesuai dengan fungsinya masing-masing, baik kelompok jabatan fungsional struktural maupun kelompok jabatan fungsional non struktural.

3.3	Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia (SDM) pada Balai Penelitian Ternak Ciawi terdiri dari beberapa bagian. Secara umum sumber daya di beberapa bagian telah mencukup dari segi jumlahnya. Pada Balai Penelitian Ternak Ciawi terdapat IV Golongan Sumber Daya Manusia yang di kelompokan bedasarkan pendidikannya. Jumlah pegawai pada Balai Penelitian Ternak Ciawi sampai dengan 2016 berjumlah 247  pegawai. Berikut adalah rincian golongan pegawai:
1. Golongan I adalah Sumber Daya Manusia yang berpendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama berjumlah 41 orang
2. Golongan II adalah Sumber Daya Manusia yang berpendidikan menengah atas berjumlah 57 orang  
3. Golongan III adalah kelompok sumber daya manusi yang berpendidikan D3 dan S1 berjumlah 114 orang
4. Golongan IV adalah kelompok sumber daya manusia yang berpendidikan S2 dan S3 yang berjumlah 35 orang

3.4      Sarana dan Prasarana
Balai Penelitian Ternak Ciawi yang beralamat di Jl. Veteran III Bogor memiliki sarana dan prasarana yang dapat dilihat berikut ini :
1. Laboratorium Pakan
2. Laboratorium Reproduksi 
3. Laboratorium Agrostologi
4. Laboratorium Biomolekuler 
5. Laboratorium Nutrisi Ruminan
6. Laboratorium Pelayanan Kimia 
7. Kesehatan Hewan : Kandang, Peralatan, Vaksin, Disinfektan, Fumigasi, Vitamin dan Antibiotik
8. Kandang dan Kebun Percobaan 
9. Kandang Percobaan Ruminansia Kecil dan Kebun Percobaan Lokasi Bogor
10. Kandang Percobaan Itik
11. Kandang Percobaan Ayam
12. Kandang Percobaan Kelinci 
13. Kandang Domba
14. Kandang Kambing
15. Perpustakaan 
16. Internet
17. Gudang 
18. Ruang Rapat Anatini/Bubalus (Kapasitas 20-30 orang)

3.5       Uraian Singkat Kegiatan Magang
Penyusun melakukan kegiatan magang dibagian operator Barang Milik Negara atau lebih di sebut bagian gudang. Pada bagian tersebut penyusun mendapat bimbingan dan arahan dari kepala Bagian Operator Barang Milik Negara dan Kepala Keuangan secara langsung dimana hal itu membuat penyusun bertambah wawasan kerja yang sangat luas Banyak hal yang penyusun dapat dalam kegiatan magang ini, diantaranya :
1. Pengenalan Aplikasi SIMAK-BMN 
2. Membantu merapihkan kuitansi pembayaran
3. Membantu memberikan slip gaji pegawai
4. Mefotocopy kuitansi / berkas-berkas
5. Merapihkan berkas arsip SK pegawai Balai Penelitian Ternak Ciawi
6. Mencetak SPM (surat perintah pembayaran), SP2D (surat perintah pencairan dana
3.6 Perbandingan Antara Teori dan Praktek
Dalam kegiatan penyusunan pada saat magang di Balai Penelitian Ternak Ciawi penyusun merasa mendapatkan tambahan ilmu yang sangat bermanfaat selama magang yaitu kurang lebih 2 (dua) bulan. Penyusun dapat mengetahui cara bekerjasama dalam team untuk menyelesaikan tugas yang ada. Namun dalam perolehan aset tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi penyusun merasa ada kesamaan teori yang telah penyusun pelajari, pada aset tetap yang ada di Balai Penelitian Ternak Ciawi. Maka dari itu penyusun akan membahas perbandingan teori dan praktek tentang Tinjauan Akuntansi Aset Tetap Pada Balai Penelitian Ternak Ciawi.
3.6.1    Prosedur Perolehan Aset Tetap Pada Balai Penelitian Ternak Ciawi
Instansi Pemerintah Balai Penelitian Ternak Ciawi memiliki aset tetap yang berhubungan dengan kegiatan operasionalnya dan untuk kepentingan publik. Seperti tanah, gedung dan bangunan, peralatan dan mesin, jalan, jaringan dan irigrasi. Pada Balai Penelitaian Ternak Ciawi ini tidak ada akun Kontruksi Dalam Pekerjaan karena tidak  dibangunannya bangunan baru pada tahun 2018.              
Sama seperti  perusahan biasa yang mencari laba, pada instansi pemerintahpun dalam memperoleh aset tetap dilakukan dengan beberapa cara seperti pembelian, baik pembelian tunai maupun keredit, angsuran, dan aset tetap yang diperoleh karena donasi. Pada Balai penelitian Ternak Ciawi, seluruh pembelian aset tetap dibeli dengan cara pembelian tunai. Aset tetap yang ingin diperoleh pada tahun 2018, sudah dianggarkan dan disetujui di bagian perencanaan pada tahun 2017 beserta spesifikasi dan nominal aset tetap yang ingin diperoleh.  Sesuai dengan peraturan Presiden Nomor 4  Tahun 2015 tentang Pengadaan barang / jasa, bahwa dalam pengadaan barang terdapat beberapa metode yang ditempuh. Pada Balai Penelitian Ternak Ciawi, dalam pengadaan barang, dilakukan dengan beberapa metode / Prosedur diantaranya adalah dengan cara Lelang, Pemilihan Langsung dan Penunjukan Langsung. 
1. Lelang 
Menurut pasal 1 Vendu Reglement (Peraturan Lelang). Lelang adalah setiap penjualan barang dimuka umum dengan cara penawaran harga naik-naik, turun-turun, dan atau tertulis melalui usaha mengumpulkan para peminta atau peserta lelang yang dipimpin oleh pejabat lelang atau Vendemester. Balai penelitain ternak ciawi melakukan lelang dengan cara tertulis melalui usaha mengumpulkan peminat atau peserta lelang.
Aset tetap yang memiliki harga perolehan lebih dari Rp 400 Juta harus dilakukan lelang. Kegunaan dari sistem lelang ini sendiri untuk menentukan peminat atau peserta lelang yang mampu mengerjakan kontrak sesuai dengan spesifikasi yang diajukan oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi. 
     Berikut adalah langkah untuk melakukan lelang pada Balai Penelitian Ternak Ciawi : 
a. Pengumuman Melalui Media
Balai Penelitian Ternak Ciawi akan membuat pengumuman melalui media sosial, baik cetak maupun elektronik. Pengumuman lelang dimaksud berisi dasar-dasar lelang tersebut, data fisik objek yang akan dilelang dan waktu pelaksanan lelang.


b. Pendaftaran
Peminat atau peserta lelang yang tertarik dengan lelang tersebut, bisa mendaftar sebagai peserta lelang dengan cara mengirimkan surat ke Balai Penelitian Ternak Ciawi. Biasanya peminat akan langusung mendatangkan kantor Balai Penelitian Ternak Ciawi dengan membawa profil perusahaan.
c. Seleksi Kelengkapan Teknis 
Balai Penelitian Ternak Ciawi menyeleksi para peminat lelang. Apakah mereka mampu atau tidak untuk melaksanakan proyek yang diajukan oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi. Tim Evaluator dari pihak Balai Penelitian Ternak Ciawi akan mengevaluasikan kelayakan teknis seperti melihat  dan memahami profil para peminat lelang dan apakah tenaga ahli yang dimiliki oleh peserta lelang mampu untuk melaksanakan proyek tersebut.
d. Penjelasan Pekerjaan (Aanwijzing)
Penjelasan pekerjaan atau sering disebut sebagai aanwijzing adalah proses dalam pekerjaan tender dalam memberikan penjelasan mengenai rencana kerja dan syarat-syarat (RKS). Tahap ini merupakan sebuah media tanya jawab antara calon kontrak / peminat dengan Balai Penelitian Ternak Ciawi mengenai kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan dan spesifikasi yang digunakan dan dijadikan sebagai acuan dalam membuat penawaran. Dalam pemberian penjelasan, harus dijelaskan kepada peserta tender mengenai.
1) Lingkup Pekerjaan
2) Cara Penyampaian Dokumen Penawaran
3) Kelengkapan yang harus dilampirkan bersama dokumen penawaran
4) Jadwal batas akhir pemasukan dokumen penawaran dan pembukuan dokumen penawaran
5) Hal-hal yang menggugurkan penawaran
6) Ketentuan tentang asuransi dan ketentuan lainnya yang dipersyaratkan.
e. Pengumuman Lelang 
Balai Penelitian Ternak Ciawi akan mengumumkan pemenang lelang tersebut dengan cara mengirim surat melalui email ke peserta lelang yang menang. Pemenang akan diundang ke kantor Balai Penelitian Ternak Ciawi untuk mendiskusikan kontrak kerja sama. Setelah kedua pihak menyetujui persyaratan yang diajukan oleh masing-masing pihak, proyek langsung dikerjakan sesuai dengan spesifikasi yang diajukan.

2. Penunjukan Langsung 
Aset tetap yang diperoleh dengan nilai Rp 200 Juta sampai dengan Rp 400 Juta harus melakukan pemilihan langsung. Balai Penelitian Ternak Ciawi akan melakukan pengumuman. Para peminat akan mendaftarkan perusahaannya kepada Balai Penelitian Ternak Ciawi. Dalam pemilihan langsung ini, Balai Penelitian Ternak Ciawi langsung menunjuk satu perusahaan yang mampu mengadakan aset tetap yang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi. Perusahaan yang di tunjuk oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi, akan diundang ke kantor Balai Penelitian Ternak Ciawi untuk menjelaskan pekerjaan dan penawaran harga. Jika perusahaan tersebut dan Balai Penelitian Ternak Ciawi sudah menyetujui masing-masing syarat, maka perusahaan langsung mengerjakan proyeknya atau langsung mengadakan barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan Balai Penelitian Ternak Ciawi. Perusahan tersebut pun harus menggunakan 2 perbandingan. Apabila 
perusahaan tidak sanggup dalam pengadaan barang atau proyek yang diajukan oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi, maka perusahaan tersebut dapat menyerahkan tugasnya ke perusahaan pembanding yang telah perusahaan pilih. Prosedur pengadaan barang secara penunjukan langsung, 
3. Pengadaan Langsung 
Pengadaan Langsung bisa digunakan untuk pengadan barang atau aset tetap bila Aset tetap bernilai maksimal Rp 200 Juta harus munggunakan pengadaan langsung. Dalam pengadaan langsung ini, tidak melalui proses lelang maupun penunjukan langsung. Balai Penelitian Ternak Ciawi akan langsung memanggil perusahaan yang mampu mengadakan aset tetap yang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi. Salah satu ketentuan dalam pengadaan langsung ini adalah penyediaan barang usaha orang perseorangan dan atau badan usaha kecil serta koperasi kecil.
3.6.2  	Pengakuan Aset Tetap Pada Balai Penelitian Ternak Ciawi
Aset tetap Pemerintah di Balai Penelitian Ternak Ciawi termasuk kedalam katagori barang milik negara yang diatur dalam peraturan pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara  / Daerah. Suatu aset tetap yang dapat diakui sebagai aset milik negara dan dicatat di neraca harus bernilai sama dengan atau lebih dari nilai kapasitas yang sudah ditentukan di tiap-tiap daerah. Kapitalisasi setiap daerah tentu saja berbeda-beda. Harus disesuaikan dengan kondisi suatu Instansi Pemerintah.
Sesuai dengan Lampiran VII Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007, diatur bahwa Barang Milik Negara disajikan sebagai intrakomptable dan ekstrakomptable. Intrakomptable adalah Barang Milik Negara yang memenuhi syarat kapitalisasi dan disajikan dalam neraca pemerintah pusat, sedangkan ekstrakomptable adalah Barang Milik Negara yang tidak memenuhi syarat kapitalisasi dan biasanya hanya disajikan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Suatu Barang Milik Negara dinyatakan memenuhi syarat kapitalisasi apabila memenuhi batasan minimum jumlah biaya kapitalisasi (Copitalization Thresholds), yaitu:
1. Barang Milik Negara berupa gedung dan bangunan yang nilainya Rp 10.000.000 atau lebih 
2.  Barang Milik Negara berupa peralatan dan mesin serta alat olahraga yang nilainya Rp 300.000 atau lebih
3. Barang Milik Negara berupa tanah, jalan, irigasi dan jaringan, koleksi perpustakaan, dan barang bercorak kesenian, yang nilainya Rp 1 atau lebih 
[bookmark: _GoBack]Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah 07 paragraf 16 mengatur bahwa pengakuan aset tetap akan sangat andal apabila aset tetap telah diterima atau diserahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya berpindah. Aset tetap yang dimiliki oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi beratas namakan pemerintah. Tanah yang milik Balai Penelitian Ternak Ciawi keseluruhannya sudah memiliki sertifikat. Nilai aset tetap berupa Tanah yang dimiliki Balai Penelitian Ternak Ciawi per 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 adalah masing-masing sebesar Rp 1.349.396.092.000,00 (Satu Miliar Tiga Ratus Empat Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Enam Ratus Sembilan Puluh Dua Rupiah) dan Rp 124.106.999.000,00 (Seratus Dua Puluh Empat Miliar Seratus Enam Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Rupiah). Rincian saldo tanah yang dimiliki oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi dapat dilihat di tabel 3.1 Balai Penelitian Ternak Ciawi mengakui aset tetap yang diperoleh memenuhi syarat kapitalisasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 



Tabel 3.1 
Rincian Saldo Tanah yang Dimiliki Balai Penelitian Ternak Ciawi                  Per 31 Desember 2018
	No 
	                 Uraian dan Lokasi
	       Luas
	          Nilai

	1
	Tanah bangunan kantor pemerintah 
Banjarwaru Ciawi
	   209.140 M2
	  35.692.042.000

	2
	Tanah dan bangunan stasiun penelitian 
Cilember Puncak
	     11.128 M2
	    1.946.009.000

	3
	Tanah kebun percobaan Subang
	   380.300 M2
	    3.614.208.000

	4
	Tanah lapangan pengujian lainnya
Kaum Pandak Bogor
	   218.635 M2
	  82.854.740.000

	
	Jumlah
	
	124.106.999.000


Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan Balai Penelitian Ternak Ciawi (2018)
Sesuai dengan PSAP No 07 paragraf 22, aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila nilai aset tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan, maka penilaian aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. Pada Catatan atas Laporan Keuangan Balai Penelitian Ternak Ciawi periode 2018 menyatakan bahwa aset tetap dinilai dengan harga perolehan atau nilai wajar. Aset tetap yang dinilai dengan harga wajar adalah aset tetap yang diperoleh dari hasil donasi. Sedangkan aset tetap yang diperoleh dengan cara pembelian menggunaan nilai perolehan. Sesuai dengan peraturan yang berlaku, pada Balai Penelitian Ternak Ciawi komponen biaya perolehan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap tersebut sampai aset tersebut dapat digunakan dalam kegiatan operasional. Bedasarkan pengakuan aset tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi apakah pengakuan aset tetap tersebut telah sesuai dengan peraturan PSAP No. 07 tahun 2010.
3.6.3    Penyusutan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi 
Bedasarkan PSAP No. 07 paragraf 53 dan 54 Penyusutan Aset Tetap adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai pengurangan nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam laporan operasional.
Bedasarkan pengamatan yang dilakukan penyusun, penyusutan aset tetap di Balai Penelitian Ternak Ciawi adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebjikan penyusutan aset tetap dilakukan dengan saldo menurun ganda yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari aset tetap secara merata setiap tahun selama masa manfaat. Penyusutan aset tetap yang didasarkan pada peraturan Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK 90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah 
b. Kontruksi dalam Pengerjaan (KDP)
c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang bedasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada pengelola barang untuk dilakukan penghapusan.
Dalam menentukan biaya penyusutan aset tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sesarnya biaya penyusutan, antara lain sebagai berikut:
1. Harga perolehan 
Harga perolehan pada saat aset tetap tersebut dibeli termasuk biaya-biaya lain yang terjadi sampai aset tersebut dapat digunakan. Harga perolehan untuk setiap jenis aset tetap yang dimiliki kantor dengan nilai yang bereda-beda. Pada Balai Penelitian Ternak Ciawi dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu. 
2. Umur ekonomis
Umur ekonomis adalah jangka waktu pemakaian aset yang diharapkan oleh kantor sampai aset tetap tersebut secara ekonomis tidak menguntungkan lagi jika dipakai. Umur ekonomis aset tetap sangat tergantung pada kebijakan manajemen kantor. Balai Penelitian Ternak Ciawi menerapkan umur ekonomis aset tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang masa manfaat dalam rangka penyusutan Barang Milik Negara berupa aset tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 
3.  Nilai residu
Nilai residu atau nilai sisa yang diperkirakan akan tetap ada sampai akhir masa manfaat umur ekonomis. Balai Penelitian Ternak Ciawi menentukan nilai sisa sesuai dengan kebijakan tersebut, dengan menetapkan nilai residu nol. 

Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan dijelaskan cara perhitungan penyusutan aset tetap bedasarkan metode saldo menurun ganda yang digunakan oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi: 
1. Peralatan dan Mesin
Berikut ini adalah perhitungan aset tetap berupa peralatan dan mesin Balai Penelitian Ternak Ciawi, yang diperoleh pada tahun 2018, dengan harga perolehan Rp. 30.536.862.495, nilai residu Rp. 0, umur ekonomis 20 tahun biaya penyusutan Rp. 8.341.078.992. Perhitungan beban penyusutan peralatan dan mesin  Balai Penelitian Ternak Ciawi sebagai berikut:
Tarif penyusutan tiap tahun:   100% x 2 = 10%				      
       20
  Jurnal penyusutan peralatan dan mesin tahun 2018 (per tanggal 31 Desember) dicatat sebagai berikut:
	                        Akun
	       Debit (Rp)
	      Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin
	8.341.078.992
	

	Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin
	
	   8.341.078.992



  Jurnal penyusutan peralatan dan mesin tahun 2019 sampai tahun 2025  dicatat sebagai berikut:
	                        Akun
	       Debit (Rp)
	      Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin
	3.053.686.249
	

	Akumulasi Penyusutan  Peralatan dan Mesin
	
	   3.053.686.249



  Jurnal penyusutan peralatan dan mesin tahun 2026 dicatat sebagai berikut:
	Akun
	  Debit (Rp)
	      Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin
	819.979.760
	

	Akumulasi Penyusutan  Peralatan dan Mesin
	
	     819.979.760






Jika disusun dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.2
Penyusutan Peralatan dan Mesin
Metode Saldo Menurun Ganda
(Rp)
	 Tahun
	       Harga
    Perolehan
	Tarif
	       Biaya
   Penyusutan
	     Akumulasi
    Penyusutan
	     Nilai Buku

	
	
	
	
	
	30.536.862.495

	2018
	30.536.862.495
	10%
	8.341.078.992
	  8.341.078.992
	22.195.783.503

	2019
	30.536.862.495
	10%
	3.053.686.249
	71.394.765.241
	19.142.097.254

	2020
	30.536.862.495
	10%
	3.053.686.249
	14.448.451.490
	16.088.411.005

	2021
	30.536.862.495
	10%
	3.053.686.249
	17.502.137.739
	13.034.724.756

	2022
	30.536.862.495
	10%
	3.053.686.249
	20.555.823.988
	  9.981.038.507

	2023
	30.536.862.495
	10%
	3.053.686.249
	23.609.510.237
	  6.927.352.258

	2024
	30.536.862.495
	10%
	3.053.686.249
	26.663.194.486
	  3.873.666.009

	2025
	30.536.862.495
	10%
	3.053.686.249
	29.716.882.735
	     819.979.760

	2026
	30.536.862.495
	10%
	   819.979.760
	30.536.862.495
	-


Sumber : Balai Penelitian Ternak Ciawi
2. Gedung dan Bangunan
Berikut ini adalah perhitungan aset tetap berupa gedung dan bangunan Balai Penelitian Ternak Ciawi, yang diperoleh pada tahun 2018, dengan harga perolehan Rp. 55.133.425.401, nilai residu Rp. 0, umur ekonomis 25 tahun biaya penyusutan Rp. 3.428.671.972. Perhitungan beban penyusutan gedung dan Bangunan  Balai Penelitian Ternak Ciawi sebagai berikut:
Tarif penyusutan tiap tahun:   100% x 2 = 8%				      
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  Jurnal penyusutan gedung dan bangunan tahun 2018 (per tanggal 31 Desember) dicatat sebagai berikut:
	                         Akun
	        Debit (Rp)
	      Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan
	     3.428.671.972
	

	Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan
	
	   3.428.671.972









  Jurnal penyusutan gedung dan bangunan tahun 2019 sampai tahun 2029  dicatat sebagai berikut:
	                         Akun
	        Debit (Rp)
	      Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan
	4.410.674.032
	

	Akumulasi Penyusutan  Gedung dan Bangunan
	
	   4.410.674.032



  Jurnal penyusutan gedung dan bangunan tahun 2030 dicatat sebagai berikut:
	                         Akun
	        Debit (Rp)
	      Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan
	3.187.339.077
	

	Akumulasi Penyusutan  Gedung dan Bangunan
	
	   3.187.339.077



Jika disusun dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.3
Penyusutan Gedung dan Bangunan
Metode Saldo Menurun Ganda
(Rp)
	 Tahun
	      Harga
   Perolehan
	Tarif
	       Biaya 
   Penyusutan
	    Akumulasi
   Penyusutan
	     Nilai Buku

	
	
	
	
	
	55.133.425.401

	2018
	55.133.425.401
	  8%
	3.428.671.972
	3.428.671.972
	 51.704.753.429

	2019
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	7.839.346.004
	47.294.079.397

	2020
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	12.250.020.036
	42.883.405.365

	2021
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	16.660.694.068
	38.472.731.333

	2022
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	21.071.368.100
	34.062.057.301

	2023
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	25.482.042.132
	 29.651.383.269

	2024
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	29.892.716.164
	25.240.709.237

	2025
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	34.303.390.196
	20.830.035.205

	2026
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	38.714.064.228
	16.419.361.173

	2027
	55.133.425.401
	  8% 
	4.410.674.032
	43.124.738.260
	12.008.687.141

	2028
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	47.535.412.292
	  7.598.013.109

	2029
	55.133.425.401
	  8%
	4.410.674.032
	51.946.086.324
	  3.197.33.9077

	2030
	55.133.425.401
	  8%
	3.187.339.077
	55. 133.425.401
	-


Sumber : Balai Penelitian Ternak Ciawi




3. Jalan, Irigasi dan Jaringan
Berikut ini adalah perhitungan aset tetap berupa jalan, irigasi dan jaringan Balai Penelitian Ternak Ciawi, yang diperoleh pada tahun 2018, dengan harga perolehan Rp. 5.075.604.550, nilai residu Rp. 0, umur ekonomis 20 tahun biaya penyusutan Rp. 1.402.384.299. Perhitungan beban penyusutan jalan, irigasi dan jaringan Balai Penelitian Ternak Ciawi sebagai berikut:
Tarif penyusutan tiap tahun:   100% x 2 = 10%				      
       20
	Jurnal penyusutan jalan, irigasi dan jaringan tahun 2018 (per tanggal 31 Desember) dicatat sebagai berikut:
	                         Akun
	       Debit (Rp)
	     Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan
	1.402.384.299
	

	Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan
	
	   1.402.384.299



  Jurnal penyusutan jalan, irigasi dan jaringan tahun 2019 sampai tahun 2025  dicatat sebagai berikut: 
	                         Akun
	       Debit (Rp)
	      Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan
	507.560.455
	

	Akumulasi Penyusutan  Jalan, Irigasi dan Jaringan
	
	     507.560.455



  Jurnal penyusutan jalan, irigasi dan jaringan tahun 2026 dicatat sebagai berikut:
	                         Akun
	       Debit (Rp)
	     Kredit (Rp)

	Beban Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan
	120.279.066
	

	Akumulasi Penyusutan  Jalan, Irigasi dan Jaringan
	
	     120.279.066








Jika disusun dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.4
Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan
Metode Saldo Menurun Ganda
(Rp)
	Tahun
	       Harga
    Perolehan
	Tarif
	       Biaya
   Penyusutan
	   Akumulasi
  Penyusutan
	     Nilai Buku

	
	
	
	
	
	5.075.604.550

	 2018
	5.075.604.550
	10%
	1.402.384.299
	1.402.384.299
	3.673.220.251

	 2019
	5.075.604.550
	10%
	  507.560.455
	1.909.944.754
	3.165.659.796

	 2020
	5.075.604.550
	10%
	  507.560.455
	2.417.505.209
	2.658.099.341

	 2021
	5.075.604.550
	10%
	  507.560.455
	2.925.065.664
	2.150.538.886

	 2022
	5.075.604.550
	10%
	  507.560.455
	3.432.626.119
	1.642.978.431

	 2023
	5.075.604.550
	10%
	  507.560.455
	3.940.186.574
	1.135.417.976

	 2024
	5.075.604.550
	10%
	  507.560.455
	4.447.747.029
	    627.857.521

	 2025
	5.075.604.550
	10%
	  507.560.455
	4.955.307.484
	   120.297.066

	 2026
	5.075.604.550
	10%
	  120.279.066
	5.075.604.550
	-


Sumber : Balai Penelitian Ternak Ciawi
Bedasarkan data diatas yang diperoleh dalam penyusutan pertahun pada Balai Peneliti Ternak Ciawi menggunakan metode saldo menurun ganda telah sesuai dengan PSAP No.07 paragraf 53 dan 54 tentang Penyusutan Aset Tetap.

3.6.4 	Penghentian Penggunaan atau Pelepasan Aset Tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi 
Bedasarkan PSAP 07 paragraf 77, suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika ketika dilepaskan atau bila aset secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomi masa yang akan datang. Selanjutnya dijelaskan pula pada paragraf 78 bahwa aset tetap secara permanen dihentikan atau dilepas harus dieliminasi dari neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.
Aset tetap bisa dihentikan penggunaanya atau dilepaskan dengan cara dijual, ditukarkan ataupun dibuang. Pada waktu aset tetap dilepaskan dari pemakaian maka semua akun yang berhubungan dengan aset tersebut dihapuskan. Apabila aset tersebut dijual maka selisih harga jual dengan nilai buku dicatat sebagai keuntungan atau kerugian. Pelepasan aset tetap pada Balai Penelitian Ternak Ciawi sangat mungkin terjadi yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti :
a. Karena sudah rusak
b. Karena dijual  

1. Pelepasan karena sudah rusak
		Apabila sebuah aset tetap kantor dilepaskan oleh karena rusak parah atau kemalingan tau karena sebab lainnya, maka kantor harus mengeluarkan dari buku kantor dengan sebuah kerugian. Balai  Penelitian Ternak Ciawi menghapus aset tetapnya karena rusak, pada awal tahun 2018 mobil pick up rusak karena pemakaiannya yang terus menerus. Cara yang digunakan kantor untuk melepaskan aset tetap adalah dengan memperhitungkan sebagai berikut:
       Harga Perolehan mobil pick up 		                 Rp  614.462.000
	     Akumulasi Penyusutan 				    (Rp  598.239.500)
		Nilai Buku						     Rp    16.222.500
		Dengan perhitungan diatas, maka Harga Perolehan yang semula didebit harus dikreditkan. Akumulasi Penyusutan yang semula dikredit harus didebitkan. Sedangkan nilai buku harus didebit dan dianggap sebagai kerugian pelepasan. Dengan perjumlahan diatas, secara otomatis aset tetap akan terhapus dari buku perusahaan. 
Secara jurnal dilihat sebagai berikut:
	                      Akun
	             Debit
	              Kredit

	Akumulasi Penyusutan
	Rp  598.239.500
	

	Kerugian Pelepasan 
	Rp    16.222.500
	

	        Peralatan kantor
	
	Rp 614.462.000



a. Pelepasan karena dijual
Apabila aset tetap dilepaskan karena dijual, maka pasti akan ada untung atau rugi dari penjualan yang harus diperhitungkan dan dicatat. Apabila kantor melakukan penjualan terdahap aset pasti telah memindahkan resiko secara signifikan dan memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli dan jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan handal. 
Balai Penelitian Ternak Ciawi menjual 1 unit printer kepada peserta lelang. Secara jurnal dapat dilihat sebagai berikut:
Harga perolehan printer	                       Rp.   525.000
Akumulasi penyusutan (2017-2018) 		(Rp.   251.563)
Nilai buku 		             Rp.   273.437
Harga jual		             Rp.   300.000
Keuntungan 		             Rp.     26.563

	                        Akun
	           Debit
	           Kredit

	Kas 
	         300.000
	

	Akumulasi Penyusutan 
	         251.563
	

	       Keuntungan Penjualan
	
	           26.563

	       Peralatan
	
	         525.000



	Bedasarkan Perhentian Penggunaan atau Pelepasan Aset Tetap dapat  disimpulkan bahwa Balai Penelitian Ternak Ciawi telah menerapkan kebijakannya sesuai dengan peraturan PSAP No. 07 paragraf 77 tahun 2010 tentang suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika ketika dilepaskan atau bila aset secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomi masa yang akan datang.

3.6.5	Pengungkapan Aset Tetap pada Laporan Keuangan pada Balai Penelitian Ternak Ciawi
Pengungkapan aset tetap pada laporan keuangan sudah diatur dalam peraturan yang telah dicatat pada Pernyataaan Standar Akuntansi Pemerintah 07, dalam Catatan Atas Laporan Keuangan Balai Penelitian Ternak Ciawi periode 2018 menjelaskan bahwa aset tetap yang tidak disusutkan adalah Tanah. Kontruksi dalam pekerjaan dan aset tetap yang dinyatakan hilang bedasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan atau usang yang telah diusulkan kepada pengelola barang untuk dilakukan penghapusan.
Tabel 3.5
Pengakuan dan Penilaian Aset Tetap 
pada Balai Penelitian Ternak Ciawi 
	Pengakuan 
	Penilaian 

	a. Aset yang memiliki masa manfaat 
lebih dari 12 bulan
b. Aset yang digunakan dalam 
c. kegiatan operasional
d. Aset yang tidak untuk dijual belikan
e. Aset yang memenuhi syarat
kapitalisasi yang telah ditentukan 
     oleh pemerintah
	a. Menggunakan nilai perolehan
b. Menggunakan harga wajar apabila tidak memungkinkan untuk menggunakan nilai perolehan. Contohnya : aset yang diterima 
dari hasil donasi. 


Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan Balai Penelitian Ternak Ciawi (2018)
Pada catatan atas laporan keuangan Balai penelitian Ternak Ciawi sudah menjelaskan mengenai dasar penilaian yang digunakan yaitu nilai perolehan atau nilai wajar. Kebijakan kapitalisasi pengakuan aset tetap tertera pada catatan atas laporan keuangan Balai penelitian Ternak Ciawi periode 2018 yang dimana tanah, jalan, irigasi dan jaringan, koleksi perpustakaan, dan barang bercorak kesenian berapapun nilainya harus dikapitalisasi.
Sesuai dengan PSAP 07, dalam catatan atas laporan keuangan milik Balai penelitian Ternak Ciawi telah dicanumkan mengenai rekonsiliasi nilai tercatat aset tetap pada awal dan akhir periode dengan rincian seperti berikut :
1. Tanah 
Balai Penelitian Ternak Ciawi memiliki tanah yang terdapat di empat lokasi yaitu di Banjarwaru Ciawi, Cilember Puncak, Subang, Kaum Pandak Bogor. Saldo Tanah pada Balai Penelitian Ternak Ciawi per 31 Desember 2018 Rp. 124.106.999.000 (Seratus Dua Puluh Empat Miliar Seratus Enam Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Rupiah).
Tabel 3.6
Rincian Saldo Tanah
	Uraian
	          Intrakomptable

	A. Saldo Awal 
B. Mutasi Tambah
a) Koreksi Nilai Tim Penertiban aset
C. Mutasi Kurang
D. Saldo Akhir
	          124.106.999.000

1.225.289.093.000
                            0
1.349.396.092.000


Sumber : Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Balai Penelitian Ternak Ciawi (2018)
Mutasi tambah atas nilai Tanah senilai Rp. 1.225.289.093.000 (Satu Miliar Dua Ratus Dua Puluh Lima Juta Dua Ratus Delapan Puluh Sembilan Ribu Sembilan Puluh Tiga Rupiah) dan Saldo akhir Rp. 1.349.396.092.000 (Satu Miliar Tiga Ratus Empat Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Enam Ribu Sembilan Puluh Dua Rupiah)  berasal dari Rekapitulasi Laporan Hasil Inventasisasi Barang Milik Negara oleh Tim Inventarisasi dan Penelaian KPKLN Bogor 2018. 
2. Peralatan dan Mesin 
Saldo Peralatan dan Mesin pada Balai Penelitian Ternak Ciawi per 31 Desember 2018 secara gabungan sebesar Rp. 26.099.924.245 (Dua Puluh Enam Miliar Sembilan Puluh Sembilan Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Empat Ribu Dua Ratus Empat Puluh Lima Rupiah), Mutasi tambah selama periode pelaporan sebesar Rp. 4.452.655.750 (Empat Miliar Empat Ratus Lima Puluh Dua Juta Enam Ratus Lima Puluh Lima Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Rupiah), Mutasi kurang selama periode pelaporan sebesar Rp. 4.872.986.960 (Empat Miliar Delapan Ratus Tujuh Puluh Dua Juta Sembilan Ratus Delapan Puluh Enam Ribu Sembilan Ratus Enam Puluh Rupiah), Saldo akhir gabungan peralatan dan mesin Rp. 25.679.493.035 (Dua Puluh Lima Miliar Enam Ratus Tujuh Puluh Sembilan Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Ribu Tiga Puluh Lima Rupiah), berasal dari : 
a. Pembelian peralatan dan mesin 
b. Transfer masuk dari kantor pusat.
Rincian saldo peralatan dan mesin yang di miliki oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi dapat di lihat di tabel 3.7
Tabel 3.7
Rincian Saldo Peralatan dan Mesin
	           Uraian 
	  Intrakomptabel 
	Ekstrakomptable 
	      Gabungan 

	A. Saldo Awal
	   26.084.206.745
	    15.617.500
	   26.099.824.245

	B. Mutasi Tambah
	4.452.655.750
	                    0
	 4.452.655.750

	C. Mutasi Kurang
	    (4.872.686.960)
	         (300.000)
	 (4.872.986.960)

	D. Saldo Akhir
	   25.664.175.535
	    15.317.500
	    25.679.493.035


Sumber : Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Balai Penelitian Ternak Ciawi (2018)
Mutasi kurang sebesar Rp. 4.872.986.960 (Empat Miliar Delapan Ratus Tujuh Puluh Dua Juta Sembilan Ratus Delapan Puluh Enam Ribu Sembilan Ratus Enam Puluh Rupiah), berasal dari :
a. Perhentian Aset dari Penggunaannya 
b. Dilengkapi dengan Berita Acara Perubahan BMN dari Penggunaannya
c. Penambahan pembelian kendaraan roda dua dan roda empat serta pembelian mesin penetas.   
Peralatan dan Mesin yang di miliki oleh Balai Penelitian ternak Ciawi, terdapat 1.370 unit Peralatan dan Mesin dalam kondisi baik dengan harga 26 Miliar. Peralatan dan Mesin yang rusak ada 526 unit dengan harga 4 Miliar. 
3. Gedung dan Bangunan 
Saldo Gedung dan Bangunan pada Balai Penelitian Ternak Ciawi per 31 Desember 2018 sebesar Rp. 37.690.361.308 (Tiga Puluh Tujuh Miliar Enam Ratus Sembilan Puluh Juta Tiga Ratus Enam Puluh Satu Ribu Tiga Ratus Delapan Rupiah), Mutasi tambah selama periode pelaporan sebesar Rp. 28.099.616.520 (Dua Puluh Delapan Miliar Sembilan Puluh Sembilan Juta Enam Ratus Enam Belas Ribu Lima Ratus Dua Puluh Rupiah), Mutasi kurang selama periode pelaporan sebesar Rp. 10.610.646.117 (Sepuluh Miliar Enam Ratus Sepuluh Juta Enam Ratus Empat Puluh Enam Ribu Seratus Tujuh Belas Rupiah), dan Saldo akhir gedung dan bangunan selama periode pelaporan sebesar Rp. 55.179.331.711 (Lima Puluh Lima Miliar Seratus Tujuh Sembilan Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Satu Ribu Tujuh Ratus Sebelas Rupiah). Rincian saldo gedung dan bangunan yang di miliki oleh Balai Penelitian Ternak Ciawi dapat di lihat di tabel 3.8
Tabel 3.8
Rincian Saldo Gedung dan Bangunan
	            Uraian 
	 Intrakomptabel 
	Ekstrakomptable 
	     Gabungan 

	A. Saldo Awal
	26.084.206.745 
	       45.906.310
	37.690.361.308

	B. Mutasi Tambah
	
	
	

	a. Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP 
	
   2.120.339.451

	
                      0
	
  2.120.339.451

	b. Pengembangan Nilai Aset
	   1.157.940.200
	                      0
	  1.157.940.200

	c. Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset
	 24.821.336.869
	                      0
	24.821.336.869

	C. Mutasi Kurang
a. Koreksi Semu Hasil Penilaian Kembali
	(10.610.646.117)
	                      0
	(10.610.646.117)

	D. Saldo Akhir
	 43.573.177.148
	      45.906.310
	 55.179.331.711


Sumber : Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Balai Penelitian Ternak Ciawi (2018)
     Mutasi tambah atas nilai Gedung dan Bangunan seniali Rp. 28.099.616.520 (Dua Puluh Delapan Miliar Sembilan Puluh Sembilan Enam Ratus Enam Belas Ribu Lima Ratus Dua Puluh Rupiah) berasal dari perbaikan/peningkatan Bangunan  kandang. Ruang Teknisi Ruang Mesin Tetas, Kantor Percobaan dan lain sebagainya. Mutasi kurang atas nilai Gedung dan Bangunan senilai Rp. 10.610.646.117 (Sepuluh Miliar Enam Ratus Sepuluh Juta Enam Ratus Empat Puluh Enam Ribu Seratus Tujuh Belas Rupiah) berasal dari perhentian dari penggunaannya, kandang ini sudah tidak ada bangunannya lokasi bekas bangunan di Bogor. Gedung dan Bangunan yang dinilai baik berjumlah 135 unit, yang rusak tidak ada. Gedung dan Bangnan tersebut termasuk Tugu Titik Kontrol/Pasti.



4. Jalan dan Jembatan
Saldo Jalan dan Jembatan pada Balai Penelitian Ternak Ciawi per 31 Desember 2018 sebesar Rp. 3.182.242.885 (Tiga Miliar Seratus Delapan Puluh Dua Juta Dua Ratus Empat Puluh Dua Ribu Delapan Ratus Delapan Puluh Lima Rupiah), Mutasi tambah selama periode pelaporan sebesar Rp. 3.640.262.349 ( Tiga Miliar Enam Ratus Empat Puluh Juta Dua Ratus Enam Puluh Dua Ribu Tiga Ratus Empat Puluh Sembilan Rupiah), Mutasi kurang selama periode pelaporan sebesar Rp. 3.056.330.984 ( tiga miliar lima puluh enam juta tiga ratus tiga puluh ribu sembilan ratus delapan puluh empat rupiah) dan Saldo Akhir selama periode pelaporan sebesar Rp. 3.766.174.250 (Tiga Miliar Tujuh Ratus Enam Puluh Enam Juta Seratus Tujuh Puluh Empat Ribu Dua Ratus Lima Puluh Rupiah). Rincian saldo jalan dan jembatan dapat dilihat di tabel 3.9
Tabel 3.9
Rincian Saldo Jalan dan Jembatan 
	          Uraian 
	  Intrakomptabel
	Ekstrakomptable
	     Gabungan

	A. Saldo Awal
	3.182.242.885
	                     0
	   3.182.242.885

	      B. Mutasi Tambah
	3.640.262.349
	                     0
	   3.640.262.349

	C. Mutasi Kurang
	(3.056.330.984)
	                     0
	  (3.056.330.984)

	D. Saldo Akhir
	3.766.174.250
	                     0
	   3.766.174.250


Sumber : Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Balai Penelitian Ternak                 Ciawi (2018)
5. Irigasi 
Saldo Irigasi pada Balai Penelitian Ternak Ciawi per 31 Desember 2018 sebesar Rp. 396.106.810 (Tiga Ratus Sembilan Puluh Enam Juta Seratus Enam Ribu Delapan Ratus Sepuluh Rupiah), Mutasi tambah selama periode pelaporan sebesar Rp. 803.670.543 (Delapan Ratus Tiga Juta Enam Ratus Tujuh Puluh Lima Ratus Empat Puluh Tiga Rupiah), Mutasi kurang selama periode pelaporan sebesar Rp. 237.081.353 (Dua Ratus Tiga Puluh Tujuh Juta Delapan Puluh Satu Ribu Tiga Ratus Lima Puluh Tiga Rupiah) dan Saldo Akhir selama periode pelaporan sebesar Rp. 962.696.000 (Sembilan Ratus Enam Puluh Dua Juta Enam Ratus Sembilan Puluh Enam Ribu Rupiah). Rincian saldo jalan dan jembatan dapat dilihat di tabel 3.10



Tabel 3.10
Rincian Saldo Irigasi
	           Uraian 
	  Intrakomptabel
	Ekstrakomptable
	     Gabungan

	A. Saldo Awal
		  	396.106.810
	                     0
	 396.106.810

	      B. Mutasi Tambah
	   803.670.543
	                     0
	 803.670.543

	C. Mutasi Kurang
	   (237.081.353)
	                     0
	 (237.081.353)

	D. Saldo Akhir
	   962.696.000
	                     0
	 962.696.000


Sumber : Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Balai Penelitian Ternak Ciawi (2018)

6. Jaringan
Saldo Jaringan pada Balai Penelitian Ternak Ciawi per 31 Desember 2018 sebesar Rp. 346.734.300 (Tiga Ratus Empat Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Empat Ribu Tiga Ratus Rupiah), tidak ada Mutasi tambah selama periode pelaporan, tidak ada Mutasi kurang juga selama periode pelaporan, dan Saldo Akhir selama periode pelaporan sebesar Rp. 346.734.300 ( Tiga Ratus Empat Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Empat Ribu Tiga Ratus Rupiah). Rincian saldo jalan dan jembatan dapat dilihat di tabel 3.11
Tabel 3.11
Rincian Saldo Jaringan
	           Uraian 
	  Intrakomptabel
	Ekstrakomptable
	     Gabungan

	A. Saldo Awal
	   346.734.300
	                    0
	346.734.300

	      B. Mutasi Tambah
	                     0
	                    0
	                  0

	C. Mutasi Kurang
	                     0
	                    0
	                  0

	D. Saldo Akhir
	   346.734.300
	                    0
	346.734.300


Sumber : Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Balai Penelitian Ternak Ciawi (2018)
7. Aset Tetap Lainnya
Saldo Jaringan pada Balai Penelitian Ternak Ciawi per 31 Desember 2018 sebesar Rp. 6.014.558.015 (Enam Miliar Empat Belas Juta Lima Ratus Lima Puluh Delapan Ribu Lima Belas Rupiah), Mutasi tambah selama periode pelaporan sebesar Rp. 594.000.000 (Lima Ratus Sembilan Puluh Empat Juta Rupiah), tidak ada Mutasi kurang selama periode pelaporan, dan Saldo Akhir selama periode pelaporan sebesar Rp. 6.608.558.015 (Enam Miliar Enam Ratus Delapan Juta Lima Ratus Lima Puluh Delapan Ribu Lima Belas Rupiah). Rincian saldo jalan dan jembatan dapat dilihat di tabel 3.12
Tabel 3.12
Rincian Saldo Aset Tetap Lainnya
	           Uraian 
	  Intrakomptabel
	Ekstrakomptable
	     Gabungan

	A. Saldo Awal
	  721.835.015
	   5.292.723.000
	   6.014.558.015

	      B. Mutasi Tambah
	        594.000.000
	                   0
	      594.000.000

	C. Mutasi Kurang
	                     0
	                   0
	                   0

	D. Saldo Akhir
	     1.315.835.015
	   5.292.723.000                
	   6.608.558.015


Sumber : Catatan atas Laporan Barang Milik Negara Balai Penelitian Ternak Ciawi (2018).

Bedasarkan Perhentian Penggunaan atau Pelepasan Aset Tetap dapat  disimpulkan bahwa Balai Penelitian Ternak Ciawi telah menerapkan kebijakannya sesuai dengan peraturan PSAP No. 07 paragraf 77 tahun 2010 tentang suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika ketika dilepaskan atau bila aset secara permanen dihentikan.
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